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PENDAHULUAN

Wabah virus corona atau Covid-19 (Corona Virus Disease-19), muncul pertama
kali di Wuhan, Hubei, China dan menyebar ke seluruh negara di dunia (Rahmasari
dkk, 2020). Kasus penyebaran Covid-19 semakin cepat dan meluas, hingga jumlah
peningkatan kasusnya tidak bisa diduga. Pandemi Covid-19 sudah berjalan satu
tahun di Indonesia, namun kasus positif semakin bertambah. Berdasarkan data
Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) pada 18
Maret 2021 penambahan kasus positif Covid-19 mencapai 1.443.853 orang
(KPCPEN, 2021).

Pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan di negara Indonesia dalam aspek
kehidupan mulai dari aspek ekonomi, sosial, budaya, agama dan pendidikan
(Kusuma dkk, 2020). Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease
(COVID-19) yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, menjelaskan bahwa pembelajaran dilaksanakan secara daring
(Mendikbud RI, 2020).

Perubahan dalam proses pembelajaran daring berpengaruh terhadap
kemandirian belajar siswa (Muhammad, 2020). Menurut Marfu’ah (2020) siswa
dalam pembelajaran daring adalah mereka yang membutuhkan materi dan model
pembelajarannya online, misalnya diskusi secara online dengan guru dan teman,
bahan ajar yang dikirimkan guru melalui platform pembelajaran daring, konsultasi,
penugasan, serta ujian dilaksanakan secara daring. Siswa dalam proses
pembelajaran daring dituntut lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas dan
memahami materi pelajaran yang tidak bisa dijelaskan keseluruhan oleh guru. Jika
terdapat materi yang belum dipahami, siswa harus aktif dalam mencari sumber
referensi secara mandiri karena terbatasnya ruang interaksi sesama teman dan guru
(Muhammad, 2020). Siswa yang mengikuti pembelajaran daring perlu menjadi siswa
yang memiliki motivasi diri, mandiri, dan bertanggung jawab (Gilbert, 2015).

Menurut Friantini dan Winata (2020) kemandirian belajar merupakan
kemampuan siswa untuk dapat mengontrol aspek kognisi, memonitor, meregulasi
serta memotivasi perilaku siswa itu sendiri ketika belajar. Kemandirian belajar
memiliki rasa tanggung jawab di dalam diri seseorang dalam menerapkan dan
merancang serta mengevaluasi belajarnya. Kemandirian belajar sangat penting bagi
siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring, khususnya pada materi
pelajaran biologi. Mata pelajaran biologi adalah bagian dari bidang sains yang
menuntut untuk belajar pada tingkat tinggi secara menyeluruh. Siswa dikatakan
berhasil jika membuktikan pemahamannya pada jenjang kemampuan yang lebih
tinggi, baik konteks sama maupun beda (Ritongga, 2020).

Arista dan Kuswanto (2018) mengungkapkan bahwa kemandirian belajar
siswa merupakan aspek yang sangat penting dalam mendukung efektivitas kegiatan
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Gilbert (2015) bahwa kemandirian belajar juga
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diyakini sebagai salah satu komponen penting suksesnya pembelajaran jarak jauh.
Menurut Bunandar (2016) kemandirian belajar siswa dapat dilihat dari pemanfaatan

sumber belajar dan kemampuan manajemen waktu, artinya dalam proses
pencapaian pemahaman siswa tidak bergantung pada materi yang diberikan oleh
guru.

Berdasarkan wawancara salah satu guru biologi di MAN 1 Grobogan dan MAN
2 Grobogan, beliau mengatakan bahwa proses pembelajaran daring menggunakan
e-learning dari sekolah dan Whatshapp Group untuk memantau siswa yang belum
absen, mengirim materi jika e-learning terdapat kendala dan siswa yang terlambat
dalam pengumpulan tugas. Metode yang digunakan oleh guru yaitu mengirim materi
berbentuk ppt, word, dan pdf yang nantinya akan dipelajari oleh siswa di rumah. Hal
tersebut yang membuat siswa harus lebih mandiri dalam memahami materi dan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian dengan judul "Analisis Kemandirian Belajar Biologi Siswa MAN Pada Masa
Pandemi” perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan metode survei.
Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik
satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau
penghubungan dengan variabel yang lain (Khoiri, 2018:6). Menurut Sugiyono (2016)
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Data kuantitatif
diperoleh dari analisis skor pada jawaban subjek terhadap angket mengenai
kemandirian belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Grobogan dan MAN 2
Grobogan pada bulan April di semester genap tahun 2020/2021. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI di MAN 1 dan MAN 2 Grobogan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan
jenis simple random sampling. Teknik pengumpulan data berupa angket kemandirian
belajar yang dibagikan kepada siswa melalui google form. Skala yang digunakan
adalah skala likert 1-5.

Indikator serta daftar pernyataan kuesioner mengenai kemandirian belajar
siswa diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Makur et al (2021).

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian Belajar

Variabel Indikator Nomor Item
Positif Negatif
Kemandirian Tujuan belajar 1,2,3,4 5,6
belajar Strategi belajar 7,8 9,10
Manajemen waktu 11,12
Lingkungan 13,15 14
Pencarian bantuan 16,17
Evaluasi diri 18 19
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Analisis data menggunakan statistik deskriptif, data yang digunakan
berdasarkan skor jawaban siswa dari angket kemandirian belajar siswa yang
diberikan. Data dari angket dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang akan
dianalisis dalam bentuk persentase.

Nilai persentase hasil penskoran siswa (X) dengan menggunakan rumus :

x:%xloO%

Keterangan
>xi = jumlah skor yang diperoleh
S = total skor seluruhnya
Tabel 2. Interpretasi Skor

No. Interval Persentase Skor Kriteria

1. 85 < % skor £ 100 Sangat Tinggi

2. 69 < % skor < 84 Tinggi

3. 53 £ % skor £ 68 Sedang

4. 37 £ % skor £ 52 Rendah

5. 20 < % skor < 36 Sangat Rendah

(Sumber: Setyosari, 2016:234)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan selama 1 minggu, mulai tanggal 19-24 April 2021.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI MIPA, setiap jenjang di ambil dua
kelas. MAN 1 Grobogan terdapat 6 kelas yaitu X MIPA 1-6 dan XI MIPA 1-6. Dua
kelas yang diambil secara acak adalah kelas X MIPA 1 dan 2, dan XI MIPA 1 dan 2.
MAN 2 Grobogan terdapat 3 kelas yaitu X MIPA 1-3 dan Xl MIPA 1-3. Dua kelas
yang diambil secara acak adalah kelas X MIPA 1 dan 2, dan XI MIPA 2 dan 3.
Jumlah seluruh responden pada penelitian ini sebanyak 241 siswa.

Tabel 3. Data Distribusi Persentase Tingkat Kemandirian Belajar Siswa

Interval
Persentase Skor Kriteria Frekuensi Persentase
85 < % skor £ 100 Sangat Tinggi 62 2573 %
69 < % skor < 84 Tinggi 137 56,85 %
53 £ % skor £ 68 Sedang 42 17,43 %
37 < % skor <52 Rendah 0 0%
20 < % skor £ 36 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 241 100 %

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 241 siswa terdapat 62 siswa (25,73
%) memiliki tingkat kemandirian belajar sangat tinggi, 137 siswa (56,85 %) memiliki
tingkat kemandirian belajar tinggi dan 42 siswa (17,43 %) memiliki tingkat
kemandirian belajar sedang, sehingga tingkat kemandirian belajar siswa dominan
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator seperti tujuan belajar, strategi
belajar, manajemen waktu, lingkungan, pencarian bantuan, serta evaluasi diri.
Indikator mengenai kemandirian belajar siswa di MAN se Grobogan dapat dilihat
melalui perhitungan analisis persentase indikator sebagai berikut.
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Tabel 4. Data Rata-Rata Persentase Jawaban Indikator

No. Indikator Persentase tiap Indikator Kategori
1. Tujuan belajar 74,48% Tinggi

2.  Strategi belajar 75,62 % Tinggi

3.  Manajemen waktu 79,34 % Tinggi

4. Lingkungan 84,43% Sangat Tinggi
5. Pencarian bantuan 77,34 % Tinggi

6. Evaluasi diri 74,85% Tinggi
Rata-rata keseluruhan 77,68% Tinggi

Indikator tujuan belajar diperoleh hasil sebesar 74,48 %, hal ini menunjukkan
bahwa indikator tujuan belajar berada pada kategori tinggi. Siswa yang terlibat dalam
mata pelajaran biologi telah menetapkan tujuan dan target yang akan dicapai
meskipun proses pembelajaran dilaksanakan secara daring. Selain itu, siswa
mempunyai standar tinggi untuk tugas-tugas maupun kuis yang diberikan oleh guru
sehingga siswa menyediakan waktu untuk mempelajari mata pelajaran biologi.
Berdasarkan penelitian (Ambiyar et al 2020) tujuan belajar yang telah ditetapkan
siswa sangat penting, dapat dilihat dari sikap siswa dalam menentukan tujuan belajar
untuk mendukung proses belajar, serta menyusun jadwal belajar untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Indikator strategi belajar, berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebesar 75,62
%, hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki strategi belajar berada pada kategori
tinggi. Siswa memprioritaskan tugas mata pelajaran biologi dan bertekad dapat
menyelesaikan tugas tersebut. Siswa mempersiapkan diri sebelum pembelajaran
daring dimulai dengan membaca materi terlebih dahulu. Menurut Sihotang et al
2020) strategi belajar mandiri yang efektif selama pembelajaran daring yakni
berlatih mengelola waktu yang baik, membaca cepat, serta merekam hasil baca,
misalnya dengan membuat resume, outline, dan peta konsep.

Indikator manajemen waktu, berdasarkan hasil penelitian indikator manajemen
waktu diperoleh hasil sebesar 79,34 %, hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
manajemen waktu berada pada kategori tinggi. Ketika siswa belajar online, mereka
akan membagi waktu khusus untuk belajar dan menyelesaikan tugas biologi yang
diberikan oleh guru, sehingga siswa bisa menemukan waktu yang tepat dalam
belajar. Berdasarkan penelitian Susanty (2020) proses pembelajaran daring harus
bisa menetapkan manajemen waktu, karena manajemen waktu sangat menentukan
keberhasilan dalam mengerjakan tugas. Siswa yang belum terbiasa belajar mandiri,
umumnya mengerjakan tugas pada menit-menit terakhir dengan batas waktu yang
sudah ditetapkan.

Indikator lingkungan, berdasarkan hasil penelitian indikator lingkungan
diperoleh hasil sebesar 84,43 %, hal ini menunjukkan bahwa indikator lingkungan
berada pada kategori tinggi. Siswa mencari kondisi lingkungan yang cocok untuk
mendukung proses pembelajaran daring, seperti mencari tempat yang nyaman,
sinyal internet yang mendukung, dan suasana yang tidak terlalu ramai. Kondisi
tersebut dapat membantu siswa secara efektif agar tidak terganggu dalam proses
belajar. Menurut Jaelani et al (2020) proses pembelajaran daring bagi siswa sangat
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membutuhkan sinyal internet yang mendukung, karena sinyal sebagai media
penyalur pembelajaran yang tidak sepenuhnya bisa terakses dengan baik karena
perbedaan wilayah yang ditempati oleh siswa.

Indikator pencarian bantuan, berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebesar
77,34 %, hal ini menunjukkan bahwa indikator pencarian bantuan berada pada
kategori tinggi. Siswa menggunakan saluran komunikasi interaktif berupa WhatsApp
untuk berpartisipasi dalam forum diskusi dan mendapat dukungan dari teman kelas
mengenai materi pelajaran biologi. WhatsApp Group digunakan sebagai forum
diskusi siswa untuk memperoleh informasi mengenai materi yang belum dipahami
serta tugas yang dibagikan oleh guru, sehingga siswa aktif dalam pembelajaran.
Partisipasi siswa dalam forum diskusi menjadikan salah satu penilaian afektif dengan
memberikan nilai berupa poin kepada siswa Kurniati et al (2021).

Indikator yang terakhir yaitu evaluasi diri, berdasarkan hasil penelitian diperoleh
sebesar 74,85 %, hal ini menunjukkan bahwa indikator evaluasi diri berada pada
kategori tinggi. Siswa melakukan refleksi dan evaluasi hasil belajar yang telah
dicapai dengan berpartisipasi dalam proses pembelajaran daring. Evaluasi diri bagi
siswa ditinjau dari hasil proses belajar. Siswa senang dengan nilai yang
diperolehnya, jika ada nilai yang kurang baik maka siswa harus semangat
memperbaiki nilainya (Marfu’ah, 2020).

Berdasarkan uraian hasil analisis persentase setiap indikator kemandirian
belajar siswa dengan jumlah 19 pernyataan, rata-rata persentase keseluruhan
indikator kemandirian belajar sebesar 77,68 %. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
kemandirian belajar berada pada kategori tinggi, sehingga hal ini mengakibatkan
tingkat kemandirian belajar siswa selama pembelajaran daring dikategorikan tinggi.
Kemandirian belajar terdapat enam indikator, dari keenam indikator hasil rata-rata
paling tinggi adalah indikator lingkungan dengan hasil persentase 84,43 % dan
indikator yang menghasilkan persentase paling rendah adalah indikator tujuan
belajar sebesar 74,48 %. Hal ini sejalan dengan penelitian Koroh (2020) lingkungan
belajar di masa pandemi menghasilkan rata-rata tinggi, dijelaskan bahwa
pembelajaran daring lebih disukai daripada pembelajaran tatap muka. Siswa dapat
mengakses informasi dari mana saja, dan dapat meningkatkan kemampuan literasi.
Menurut Hidayat et al (2020) pembelajaran jarak jauh atau daring memungkinkan
siswa untuk mengakses informasi pengetahuan dari rumah serta di manapun siswa
berada sesuai dengan kenyamanan siswa.

Indikator tujuan belajar menghasilkan persentase rata-rata rendah dibanding
dengan indikator yang lainnya karena dalam proses pembelajaran daring beberapa
siswa tidak memiliki tujuan belajar atau menerima berapapun nilai yang diperoleh
(Marfu’ah, 2020). Pembelajaran daring dapat meningkatkan kemandirian belajar
siswa dilihat dari penentuan tujuan belajar, strategi belajar, manajemen waktu,
lingkungan, pencarian bantuan, dan evaluasi diri. Sejalan dengan penelitian Firman
dan Rahman (2020) pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 dalam
pelaksanaannya bersifat fleksibel sehingga mampu mendorong kemandirian belajar
siswa untuk lebih aktif dalam belajar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data mengenai tingkat kemandirian belajar pada
pembelajaran biologi siswa MAN di Kabupaten Grobogan pada masa pandemi,
menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa berada pada kategori tinggi
dengan enam indikator, yaitu tujuan belajar (74,48 %), strategi belajar (75,62 %),
manajemen waktu (79,34 %), lingkungan (84,43 %), pencarian bantuan (77,34 %),
dan evaluasi diri (74,85 %).

Saran untuk siswa dalam penelitian ini yaitu siswa harus memiliki semangat
belajar dan inisiatif belajar yang tinggi, mengingat pembelajaran tidak terpantau
langsung oleh guru. Sedangkan saran untuk guru yaitu guru dapat meningkatkan
dan mengembangkan kegiatan kemandirian belajar dengan cara memberikan tugas
sesuai batas waktu yang sudah ditentukan dan memberikan feedback terhadap
tugas yang dikerjakan oleh siswa.
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